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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK). PTK memiliki tujuan untuk memperbaiki 

berbagai persoalan nyata dan praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran, 

meningkatkan profesionalisme, dan menumbuhkan budaya akademik di kelas 

yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan peserta didik yang 

sedang belajar1 

Dalam penelitian PTK ini dilakukan suatu tindakan, yang secara 

khusus diamati secara terus-menerus, dilihat kelebihan dan kekurangannya, 

kemudian diadakannya pengubahan terkontrol sampai pada upaya maksimal 

dalam bentuk tindakan yang paling tepat. Penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi sebagai alat pengumpulan data yang pokok.  

 

B. Setting dan Subjek Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada tanggal 1 sampai 

20 februari 2010, di kelas VII E semester genap MTs Al Ma’ruf 

Kartayuda Blora. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII E semester genap MTs Al Ma’ruf Kartayuda 

Blora tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 28 peserta didik yaitu 

20 peserta didik laki-laki dan 8 peserta didik perempuan. 

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 

orang yang membantu untuk mengumpulkan data-data tentang 

penelitian yang dikerjakan bersama-sama dengan peneliti. Kolaborator 
                                                 

1 Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
hlm. 60. 
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dalam penelitian ini adalah guru matematika kelas VII E MTs Al Ma’ruf 

Kartayuda Blora yaitu Dra. Zuhrotunnisa, M.Pd. Dalam penelitian ini 

pelaksana pembelajaran adalah guru pengampu mata pelajaran 

matematika, sedangkan peneliti sebagai pengamat di kelas. 

 

C. Rencana Tindakan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

direncanakan dilakukan minimal dalam dua siklus. Pada model Kemmis dan 

Mc Taggart yang dalam satu siklus atau putaran terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan, aksi/tindakan, observasi, dan refleksi.2 

Dalam pelaksanaannya peneliti akan berkolaborasi dengan guru 

mata pelajaran. Peneliti sebagai pengamat proses pembelajaran dan guru 

mata pelajaran sebagai pelaksana pembelajaran. Pada pelaksanaannya 

terdapat beberapa kegiatan yang terangkum dalam beberapa siklus. Adapun 

siklus yang akan di laksanakan adalah pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 yang 

akan dijabarkan sebagai berikut. 

 

1. Pra Siklus 

Dalam penelitian ini mengambil kelas yang sama yaitu kelas VII 

E tahun ajaran 2009/2010 sebagai subjek penelitian. Untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik khususnya pada materi pokok himpunan 

diberikan tes awal atau pretest. Sedangkan untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas mereka dalam pembelajaran akan dilakukan pengamatan oleh 

peneliti. Dalam hal ini pembelajaran yang dilakukan sebelum 

menerapkan strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan 

menggunakan LKS. Sesuai hasil wawancara, pelaksanaan pembelajaran 

pada materi pokok Himpunan di kelas VII E MTs Al Ma’ruf Kartayuda 

Blora masih menggunakan metode konvensional, ceramah, dan 

penugasan. 

                                                 
2 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas: untuk guru, (Bandung: Yrama Widya, 2007), 

hlm. 21  
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Hal ini dilakukan sebagai dasar untuk membandingkan 

keberhasilan pembelajaran memakai metode konvensional dengan 

memakai strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan 

menggunakan LKS. 

 

2. Siklus 1 

Untuk pelaksanaan siklus 1 juga menggunakan satu kelas dengan 

guru yang sama pada pelaksanaan pra siklus. Langkah–langkah ini 

dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

a. Perencanaan 

1) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapkan peserta 

didik benar-benar pada suasana penyadaran diri untuk 

melakukan pembelajaran everyone is a teacher here dengan 

menggunakan LKS. Persiapan ini akan ditentukan terlebih 

dahulu antara guru dan peserta didik di luar jam pelajaran. 

2) Menyusun skenario pembelajaran everyone is a teacher here 

dengan menggunakan LKS, menyusun perangkat pembelajaran 

seperti RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS 

(Lembar Kerja siswa), dan soal tugas rumah. 

3) Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis berbentuk pilihan 

ganda dan uraian yang digunakan untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik. 

4) Menyusun lembar observasi untuk penilaian keaktifan peserta 

didik. Lembar observasi keaktifan yang digunakan berbentuk 

skala bertingkat, yaitu sebuah pernyataan yang diikuti kolom-

kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan penskoran 

dengan skala penskoran sesuai dengan kriteria yang sudah 

ditetapkan. 

5) Menyusun kisi-kisi soal beserta jawaban. 
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b. Pelaksanaan 

Peneliti dengan didampingi guru mitra melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran memakai strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here dengan menggunakan LKS 

pada siklus 1 ini secara garis besar adalah sebagai berikut. 

1) Menyiapkan sarana pembelajaran. 

2) Membuka pembelajaran dengan salam. 

3) Mengadakan presensi terhadap peserta didik. 

4) Memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan 

tugas yang harus dilaksanakan oleh peserta didik secara singkat 

dalam pembelajaran dengan strategi pembelajaran  everyone is 

a teacher here dengan menggunakan LKS. 

5) Membagikan LKS berupa titik-titik yang harus dilengkapi oleh 

peserta didik. 

Misalnya: Irisan himpunan A dan B adalah himpunan yang 

anggota-anggotanya merupakan anggota ….. dan sekaligus 

anggota ….. , ditulis }..................|{....... BxdanAxxBA =  

6) Mereview materi tentang irisan dan gabungan yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

Misalnya: A = {1, 2, 3, 4, 5, 6}, B ={6, 7, 8, 9} 

BA ∩ ={6} dan }9,8,7,6,5,4,3,2,1{=∪ BA  

7) Membimbing peserta didik untuk melengkapi LKS yang di 

dalamnya berisi langkah-langkah untuk menemukan konsep 

irisan dan gabungan dalam soal cerita. 

Misalnya: Kelas VII E terdiri dari 35 peserta didik suka mata 

pelajaran IPA, 30 peserta didik suka Matematika, dan 25 

peserta didik suka IPA dan  Matematika. Tentukan jumlah 

seluruh peserta didik kelas VII E. 
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Jawab: 

 

 

 

 

 

Jumlah seluruh peserta didik kelas VII E       

(35-25) + 25 + (30-25) 

10 + 25 + 5 = 40 

Jadi jumlah peserta didik  kelas VII E ada 40 peserta didik 

8) Mulai menerapkan strategi pembelajaran everyone is a teacher 

here. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 

a) Membagikan kertas kepada setiap peserta didik dan 

meminta mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaan 

tentang materi irisan dan gabungan dalam soal cerita. 

b) Mengumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok, dan 

dibagikan kembali secara acak kepada masing-masing 

peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak kembali pada 

yang bersangkutan. 

c) Meminta mereka membaca dan memahami pertanyaan di 

kertas masing-masing, sambil memikirkan jawabannya. 

d) mengundang sukarelawan (volunteer) untuk membacakan 

pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan 

budaya bertanya, memotivasi peserta didik untuk angkat 

tangan bagi yang siap membaca, tanpa langsung 

menunjuknya). 

e) Meminta peserta didik yang maju merespon 

(jawaban/penjelasan) atas pertanyaan atau permasalahan 

tersebut, kemudian meminta kepada teman sekelasnya 

untuk memberi pendapat atau melengkapi jawabannya. 

 S  

35-25

  

 
  
30-25   

 
25 

I M 
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f) Memberikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) 

terhadap setiap jawaban/tanggapan peserta didik agar 

termotivasi dan tidak takut salah. 

g) Mengembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara 

peserta didik bergantian membacakan pertanyaan di tangan 

masing-masing sesuai waktu yang tersedia. 

h) Melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 

c. Pengamatan 

1) Selama proses pembelajaran untuk mengamati keberhasilan 

pembelajaran dengan mencatat hambatan-hambatan serta 

pengisian lembar observasi. 

2) Keaktifan dan hasil evaluasi tes akhir peserta didik. 

3) Tujuan dilakukannya pengamatan adalah untuk mengumpulkan 

bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan 

dalam melakukan refleksi.3 

d. Refleksi 

1) Secara kolaboratif guru dan peneliti menganalisis dan 

mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya membuat suatu 

refleksi mana yang perlu dipertahankan dan mana yang perlu 

diperbaiki untuk pelaksanaan siklus ke 2 nantinya. 

2) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus ke 1. 

 

3. Siklus 2 

Untuk pelaksanaan siklus 2 secara teknis sama dengan siklus 1. 

Langkah-langkah dalam siklus 2 ini yang perlu ditekankan dari 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

                                                 
3 Ibid. , hlm. 31 
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a. Perencanaan 

1) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disiapkan 

untuk siklus 2 dengan melakukan revisi sesuai hasil refleksi 

siklus 1. 

2) Merancang kembali pembelajaran memakai strategi 

pembelajaran everyone is a teacher here dengan menggunakan 

LKS, yaitu melalui perbaikan materi dan mendorong peserta 

didik agar lebih aktif dalam kelas terutama dalam 

mengungkapkan pendapatnya. 

b. Pelaksanaan 

Peneliti didampingi dengan guru mitra melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Adapun 

langkah-langkah strategi pembelajaran everyone is a teacher here 

dengan menggunakan LKS sama dengan pelaksanaan pada siklus 

1. Dalam siklus ini membahas sub materi pokok selisih dan 

komplemen dalam bentuk soal cerita. 

c. Pengamatan 

1) Selama proses pembelajaran untuk mengamati keberhasilan 

pembelajaran dengan mencatat hambatan-hambatan serta 

pengisian lembar observasi. 

2) Keaktifan dan hasil evaluasi tes akhir peserta didik. 

d. Refleksi 

Refleksi pada siklus 2 ini dilakukan untuk melakukan 

penyempurnaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

everyone is a teacher here dengan menggunakan LKS yang 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep, hasil belajar 

dan menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran matematika. 
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D. Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan adalah 

keaktifan yang diukur lewat lembar observasi dan hasil belajar yang diukur 

dari tes akhir setelah siklus 1 dan siklus 2 dengan indikator keberhasilan 

belajar individu jika mencapai KKM. 

1. Keaktifan 

Indikator keaktifan dalam penelitian ini adalah apabila keaktifan 

peserta didik dalam proses pembelajaran meningkat minimal 75%.4 

Keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam hal sebagai berikut. 

a. Memperhatikan penjelasan. Ketika guru menjelaskan peserta didik 

memperhatikan dengan seksama, tidak gaduh di kelas, ataupun 

mengganggu temannya.  

b. Berani bertanya. Ketika guru memberikan suatu penjelasan, 

kemudian ada yang kurang dimengerti, peserta didik memberanikan 

diri untuk mengangkat tangan dan bertanya tanpa rasa malu. 

c. Berani mengungkapkan pendapat.  

d. Berani menjawab. Ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 

peserta didik mau berpartisipasi dengan berusaha menjawab 

pertanyaan walaupun kurang tepat. 

e. Memberi kesempatan untuk berpendapat. 

f. Memberikan gagasan cemerlang. 

g. Melaksanakan diskusi dengan teman. Dalam melengkapi LKS yang 

diberikan, peserta didik mendiskusikan hasilnya dengan teman 

sebangku. 

h. Mengerjakan tugas. Dalam strategi pembelajaran everyone is a 

teacher here, peserta didik membuat satu soal cerita kemudian 

mengerjakan soal yang telah ditukarkan dengan temannya. 

 

 

 

                                                 
4 E. Mulyasa, KTSP Sebuah Panduan Praktis, (Bandung: PT Rosdakarya, 2008), hlm.256. 
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2. Hasil belajar 

a. Ketuntasan individu 

Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan tolak ukur 

ketuntasan belajar setiap peserta didik adalah apabila hasil belajar 

matematika secara individual peserta didik yang memperoleh nilai 

≥ 60. Karena KKM di MTs Al Ma’ruf Kartayuda Blora dalam mata 

pelajaran matematika adalah 60. 

b. Ketuntasan kelas 

Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan tolak ukur 

ketuntasan belajar suatu kelas adalah apabila rata-rata kelas ≥  60 

dan hasil belajar matematika secara klasikal peserta didik yang 

memperoleh nilai ≥  60 (tuntas) minimal 75% dari jumlah peserta 

didik.5 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ada 4 

cara yaitu sebagai berikut. 

1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat 

catatan-catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan orang yang diselidiki.6 Dokumentasi dalam penelitian ini 

digunakan untuk RPP, LKS, mendapatkan daftar nama, daftar nilai 

peserta didik kelas VII E MTs Al Ma’ruf Kartayuda Blora tahun ajaran 

2008/2009 dan 2009/2010.  

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan 

pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan dilakukan guru 

dalam pembelajaran di kelas. Dengan adanya rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) diharapkan guru bisa melaksanakan 
                                                 

5 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008), hlm. 36 

6 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 250 
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pembelajaran secara terprogram.7 Dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran ini tertulis skenario pembelajaran matematika pada 

materi pokok himpunan menerapkan strategi pembelajaran everyone 

is a teacher here dengan menggunakan LKS. (Instrumen bisa dilihat 

pada lampiran 2) 

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.8 LKS ini berisi 

tentang langkah-langkah penemuan konsep himpunan berupa titik-

titik yang harus dilengkapi oleh peserta didik dengan 

bantuan/bimbingan guru. Dalam melengkapi LKS, peserta didik bisa 

berdiskusi dengan teman sebangkunya. (Instrumen bisa dilihat pada 

lampiran 9 dan lampiran 15). 

2. Observasi 

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan 

jalan pengamatan secara langsung menggunakan lembar pengamatan. 

Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah 

laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.9  

Lembar observasi disusun untuk melihat aktifitas yang dilakukan 

oleh peserta didik selama proses pembelajaran, untuk melihat sejauh 

mana pelaksanaan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan RPP atau 

belum. (Instrumen bisa dilihat pada lampiran 20). 

3. Tes (penugasan) 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.10 Tes 

ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam belajar 

                                                 
7 Ibid., hlm. 45. 
8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,  2008) 

hlm.176.   
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hlm.76 
10 E. Mulyasa, Kurikulum Dan Kompetensi, Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 150. 
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matematika khususnya pada materi pokok himpunan melalui penerapan 

strategi pembelajaran everyone is a teacher here dengan menggunakan 

LKS. (Instrumen bisa dilihat pada lampiran 12) 

Penugasan atau pekerjaan rumah diberikan untuk membantu 

peserta didik untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari dalam 

kelas dan membangun alur berpikir yang sistematis dan logis dan 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah.11 

Penugasan dibuat dalam bentuk soal uraian yang diberikan di akhir 

pembelajaran.  

4. Wawancara 

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 

yang dilaksanakan  dengan melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, 

berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.12 

 

F. Teknik  Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan cara 

membandingkan keaktifan dan hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan 

keaktifan dan hasil belajar siswa setelah tindakan pada siklus I dan siklus II.  

Untuk mengetahui keaktifan peserta didik, digunakan lembar 

observasi selama pembelajaran ada peningkatan atau tidak.  

%100% ×=
∑

∑
EVIIkelasdidikpeserta

aktivitasmelakukanyangdidikpeserta
keaktifan  

Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar, digunakan daftar nilai tes 

akhir siklus. Selanjutnya dari data tersebut diperoleh pada tiap siklus 

dianalisis secara deskriptif  kualitatif dengan menghitung prosentase 

ketuntasan belajar dengan KKM 60. Dalam menganalisis data digunakan  

rumus sebagai berikut: 

                                                 
11 Sriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika, (Jakarta: Galang Press, 2007), hlm. 

73.  
12 Anas Sudijono, Op. cit.  hlm.82 



 
 

43 

%100% ×=
∑
∑

EVIIkelasdidikpeserta

tuntasyangdidikpeserta
pencapaian   

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil jika prosentase siswa 

yang tuntas belajar atau nilai peserta didik ≥  60 mencapai 75% dari jumlah 

seluruh peserta didik di kelas. 


